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Judul	:	Perbandingan Respon Hambatan Ekstrak Lengkuas Rimpang Putih (Alpinia galanga) dengan Ekstrak Lengkuas Rimpang
Merah (Alpinia purpurata) Terhadap Pertumbuhan Candida albicans
Candida albicans merupakan flora normal yang terdapat dalam rongga mulut, jika keseimbangannya terganggu maka jamur tersebut
akan menjadi patogen dan dapat menyebabkan infeksi dalam rongga mulut yaitu kandidiasis oral. Lengkuas rimpang putih maupun
lengkuas rimpang merah merupakan tanaman yang mengandung senyawa antifungal berupa flavonoid, saponin, tanin, dan
triterpenoid. Penelitian yang bersifat eksperimental laboratoris ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan respon
hambatan ekstrak lengkuas rimpang putih (Alpinia galanga) dengan ekstrak lengkuas rimpang merah (Alpinia purpurata) terhadap
pertumbuhan Candida albicans. Ekstrak lengkuas rimpang putih maupun lengkuas rimpang merah diperoleh dengan metode
soxhletasi, pengujian perbandingan kedua ekstrak pada konsentrasi 10% terhadap pertumbuhan Candida albicans dilakukan dengan
menggunakan  metode difusi agar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas rimpang putih 10% dan ekstrak rimpang
lengkuas merah 10% mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan daya hambat rata 7,33 mm untuk ekstrak
lengkuas rimpang putih dan 6 mm untuk ekstrak lengkuas rimpang merah 10%. Hasil uji statistik menggunakan independent sampel
t test menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara respon hambat ekstrak lengkuas rimpang putih dan ekstrak lengkuas
rimpang merah. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak lengkuas rimpang putih 10% dan ekstrak lengkuas
rimpang merah 10% memiliki respon hambat yang sama terhadap pertumbuhan Candida albicans.
	





Title	:	Comparative Inhibition Response of Alpinia galanga  Rhizome Extract 10% and Alpinia purpurata Rhizome Extract 10%
toward Growth of  Candida albicans
	
One of normal oral flora that found in human oral cavity is Candida albicans. Overgrowth of this species can leads to opportunistic
infection known as candidiasis. Two natural plants following,  Alpinia galanga rhizome and Alpinia purpurata rhizome are natural
remedies contains flavonoid, saponin, tannin, and diterpen that known as antifungal component. Alpinia galanga rhizome and
Alpinia purpurata rhizome were extracted in ethanol solvent using soxhletation methode. Extract of Alpinia galanga rhizome 10%
and Alpinia purpurata rhizome 10% were screened using experimental laboratory study to compare its antifungal activities by using
agar diffusion methode. Extract from Alpinia galanga rhizome 10% showed  antifungal activities againts Candida albicans with
means of inhibition is 7,33 mm, while means of inhibition from extract of Alpinia purpurata is 6 mm. Statistic analysis using
independent sample t test showed that inhibition response of Alpinia galanga rhizome extract was not significantly different from
Alpinia purpurata rhizome extract. This study showed that Alpinia galanga rhizome extract 10% and Alpinia purpurata rhizome
extract 10% has the same antifungal activity toward growth of Candida albicans.
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